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Abstrak  

Dalam menentukan konsentrasi Akuntansi dan Manajemen, mahasiswa kurang memahami dalam 

pemilihan konsentrasi yang akan dipilih dikarenakan kurangnya percaya diri dengan kemampuan 

yang dimiliki sehingga mahasiswa tersebut hanya mengikuti temannya dalam menentukan bidang 

konsentrasi. Keputusan merupakan suatu hal yang sangat berpengaruh dalam proses menghadapi 

alternatif yang dipilih, begitu juga memilih bidang konsentrasi. Tetapi memang tidaklah mudah 

untuk menentukan bidang konsentrasi berdasarkan nilai yang diperoleh mahasiswa. Berdasarkan 

kebutuhan tersebut penelitian ini merancang Rancang Bangun Sistem Penentuan Bidang 

Konsentrasi Berdasarkan Nilai Mata Kuliah Dengan Klasifikasi K-Means yang berupa aplikasi 

berbasis online dengan menggunakan metode waterfall dan UML ( Unified Modeling Language ) 

yang terdiri dari : Use Case Diagram, Class Diagram, Activity Diagram, sedangkan untuk bahasa 

pemrograman menggunakan PHP, aplikasi nya Dreamweaver dan MySQL sebagai data base. 

Rancang Bangun Sistem Penentuan Bidang Konsentrasi Berdasarkan Nilai Mata Kuliah Dengan 

Klasifikasi K-Means dapat membantu mahasiswa agar dapat memusatkan pada konsentrasi yang 

akan di tekuninya sesuai dengan nilai akademik dan bakat kemampuannya. Pengujian yang 

dilakukan peneliti ada dua pengujian blackbox testing dan Usability, yang menghasilkan pengujian 

blackbox dengan presentase 86% menyatakan pengujian layak , dan pengujian Usability 

menghasilkan presentase 85,78125% menyatakan pengujian sangat baik. 

Kata Kunci: K-Means, online, waterfall, UML, Dreamweaver, MySQL, Blackbox, Usability. 

 

PENDAHULUAN  

Pada institusi pendidikan perguruan membutuhkan suatu bentuk keputusan dalam 

menentukan konsentrasi tugas akhir yang sesuai untuk para mahasiswanya sehingga 

tercapai pembelajaran yang baik sesuai dengan minat mahasiswa (Yana et al., 2020). 

Keputusan yang diambil dalam menentukan konsentrasi dan peminatan mungkin sesuai 

dengan minat dan nilai akademik mungkin bisa saja salah (Samsugi et al., 2020). Dalam 

menentukan pilihan konsentrasi manajemen dan akuntansi, mahasiswa terkadang bingung 

untuk menentukan konsentrasi yang akan dipilih kurangnya percaya diri dengan 

kemampuan yang dimiliki sehingga mahasiswa tersebut hanya ikut-ikutan temannya dalam 

menentukan konsentrasi tugas akhir (Wantoro, 2019). Keputusan merupakan suatu hal 

yang sangat berpengaruh dalam proses menghadapi alternatif yang dipilih, begitu  juga 

memilih konsentrasi mahasiswa. Tetapi memang tidaklah mudah untuk menentukan 



  Teknologipintar.org 

  Volume 1 (1), 2021 

2 Teknologipintar.org 

konsentrasi manajeman atau akuntansi berdasarkan nilai yang diperoleh mahasiswa. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti menganggap diperlukan sistem penentuan 

bidang konsentrasi manajeman atau akuntansi berdasarkan nilai, untuk lebih memudahkan 

mahasiswa akan mengambil mata kuliah tugas akhir sehingga mahasiswa dapat 

memusatkan pada konsentrasi yang akan di tekuninya (Sinaga, 2017). Penelitian ini 

menghasilkan sistem Pengelompokan Konsentrasi Jurusan Menggunakan Fuzzy Cluster 

Means dengan bantuan aplikasi MatLab. Kelebihan dari penelitian ini adalah 

mengelompokkan konsentrasi berdasarkan nilai mata kuliah. Kelemahan dari penelitian ini 

adalah aplikasi yang dihasilkan tidak dapat diakses oleh mahasiswa secara online 

(Sulistiani, 2018). Diharapkan dapat membantu mahasiswa agar dapat memusatkan pada 

konsentrasi yang akan di tekuninya sesuai dengan nilai akademik dan bakat 

kemampuannya (Tantowi et al., 2021). 

KAJIAN PUSTAKA  

Black  Box Testing 

Menurut A.S. Rosa (2013) pengujian perangkat lunak adalah : 

“Pengujian perangkat lunak adalah sebuah elemen sebuah topic yang memiliki cakupan 

luas dan sering dikaitkan dengan verifikasi dan validasi. Verifikasi mengacu pada 

sekumpulan ektifitas yang menjamin bahwa perangkat lunak mengimplemtasikan dengan 

benar sebuah fungsi spesifikasi” (Suri & Puspaningrum, 2020). 

Berikut ini ada beberapa pendekatan dalam pengujian diantara nya sebagai berikut: Black-

Box Testing (Pengujian Kotak Hitam) yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi 

fungsional tanpa menguji desain dan kode program (Borman et al., 2020). 

Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi – fungsi, masukan, dan keluaran 

dari perangkat lunak sesuai dengan spesiikasi yang dibutuhkan. 

Usability 

Menurut Rubin, (2008) Usability berasal dari kata usable yang secara umum berarti dapat 

digunakan dengan baik. Sesuatu dapat dikatakan berguna dengan baik apabila kegagalan 

dalam penggunaannya dapat dihilangkan atau diminimalkan serta memberi manfaat dan 

kepuasan kepada pengguna (Kurniawati & Ahmad, 2021). Nielsen (1994) mendefinisikan 

usability sebagai ukuran kualitas pengalaman pengguna ketika berinteraksi dengan produk 
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atau sistem apakah situs web, aplikasi perangkat lunak, teknologi bergerak, maupun 

peralatan-peralatan lain yang dioperasikan oleh pengguna. Nielsen (1994) juga 

merumuskan faktor penyebab pentingnya website memiliki aspek usability, di antaranya 

adalah kebiasaan atau perilaku pengguna yang mengakses website (Megawaty & Putra, 

2020). Tidak sedikit pengguna yang tidak dapat menerima design website yang buruk dan 

mau meluangkan waktu untuk mempelajari suatu website (Sari et al., 2021). Atau dengan 

kata lain, pengguna sangat ingin segera mengerti dengan seketika, atas apa yang disajikan 

dalam suatu website (Wantoro & Priandika, 2017). ISO 9241 (1999) Mendefinisikan 

usability sebagai tingkat dimana produk bisa digunakan oleh pengguna tertentu untuk 

mencapai tujuannya dengan lebih efektif, efisien, dan memuaskan dalam ruang lingkup 

penggunanya (Pratama & Priandika, 2020). 

Badre (2002) mendefinisikan usability testing atau uji ketergunaan sebagai berikut, 

“Usability testing has traditionally meant testing for efficiency, ease of learning, and the 

ability to remember how to perform interactive tasks without difficulty or 

errors.”(Palendera & Rizkiono, 2019). Maksudnya uji ketergunaan adalah mengukur 

efisiensi, kemudahan dipelajari, dan kemampuan untuk mengingat bagaimana berinteraksi 

tanpa kesulitan atau kesalahan. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan usability 

adalah tingkat kualitas dari sistem yang mudah dipelajari, mudah digunakan dan 

mendorong pengguna untuk menggunakan sistem sebagai alat bantu positif dalam 

menyelesaikan tugas (Yusmaida et al., 2020). 

METODE  

Metode K-Means Clustering 

Menurut Gorunescu dalam Widodo dkk (2013) menyebutkan bahwa analisis clustering 

atau data clustering adalah metode yang digunakan untuk membagi rangkaian data menjadi 

beberapa kelompok berdasarkan kesamaan- kesamaan yang telah ditentukan sebelumnya 

(Arnova & Ahmad, 2015). 

Menurut Agusta, Y. (2007) K-means clustering merupakan salah satu metode data 

clustering non-hirarki yang mengelompokan data dalam bentuk satu atau lebih 

cluster/kelompok (Ernain et al., 2011). Datadata yang memiliki karakteristik yang sama 

dikelompokan dalam satu cluster/kelompok  dan  data  yang memiliki karakteristik yang 
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berbeda dikelompokan dengan cluster/kelompok yang lain sehingga data yang berada 

dalam satu cluster/kelompok memiliki tingkat variasi yang kecil (TAMAN, 2019). 

Menurut Agusta, Y. (2007) Analisis Cluster merupakan suatu metode pengelompokan 

berdasarkan ukuran kedekatan (kemiripan) dan kemudian menggunakan karakteristik 

tersebut sebagai “vektor karakteristik”  atau  “centroid” (Amarudin et al., 2020) . Salah 

satu tahapan penting dalam menerapkan metode K-means Cluster adalah menentukan 

centroid, banyaknya cluster dan jarak centroid (Setiawansyah et al., 2021). Dengan 

membentuk beberapa cluster menggunakan  algoritma  kmeans  dapat juga mengetahui 

jarak antara cluster pusat (centroid) pada data yang akan dianalisa. Hasil ini menjadi dasar 

untuk mengklasifikasi data  baru  yang kemudian muncul sehingga diketahui kelompoknya. 

 

Dimana : 

Dij  = Jarak objek antara objek i dan j  

P   = Dimensi data 

Xik = Koordinat dari obyek i pada dimensi k  

Xjk = Koordinat dari obyek j pada dimensi k 

Tahapan algoritma k-means clustering (Santosa, 2007) : 

1. Pilih jumlah klaster k 

2. Inisialisasi k pusat klaster ini bisa dilakukan dengan berbagai cara. Yang paling 

sering dilakukan adalah dengan cara random. Pusat-pusat klaster diberi nilai awal 

dengan angka-angka random (Pasaribu et al., 2019). 

3. Tempatkan setiap data/objek ke klaster terdekat Kedekatan dua objek ditentukan 

berdasarkan jarak kedua objek tersebut. Demikian juga kedekatan suatu data 

keklaster tertentu ditentukan dengan jarak antara data dengan pusat klaster (Abidin, 

2013). Dalam tahap ini perlu dihitung jarak tiap data ketiap pusat klaster. Jarak 

paling dekat antara satu data dengan satu klaster tertentu akan menentukan suatu 

data masuk dalam klaster mana (Surahman & Nursadi, 2019). 
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4. Hitung kembali pusat klaster dengan keanggotaan klaster yang sekarang. Pusat 

klaster adalah rata-rata dari semua data atau objek dalam klaster tertentu. Jika 

dikehendaki bisa juga memakai median dari klaster tersebut. Jadi rata-rata (mean) 

bukan satu-satunya ukuran yang bisa dipakai (Priandika, 2021). 

5. Tugaskan lagi setiap objek dengan memakai pusat klaster yang baru. Jika pusat 

klaster tidak berubah lagi, maka proses pengklasteran selesai. Atau, kembali lagi 

dengan langkah no. 3 pusat klaster tidak berubah lagi (Wahyudi, 2011). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Tampilan Menu Utama 

Padatampilan adalah tampilan saat pertama kali user membuka sistem, seperti pada 

gambar 1. 

 

Gambar 1. Tampilan Menu Utama 

2. Tampilan Halaman Administrator 

Halaman ini akan tampil setelah administrator berhasil melakukan login, seperti 

pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Tampilan Halaman Admin 
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3. Tampilan Login Administrator 

Pada halaman ini akan tampil form untuk mengganti username dan password 

administrator, seperti pada gambar 3 (Logo et al., 2020). 

 

Gambar 3. Tampilan Ganti Login Administrator 

4. Tampilan Konsentrasi/Jurusan 

Pada halaman ini akan menampilkan daftar Konsentrasi/Jurusan di halaman 

administrator, seperti pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Tampilan Konsentrasi/Jurusan 

5. Tampilan Edit Konsentrasi/Jurusan 

Pada halaman ini akan menampilkan form editKonsentrasi/Jurusan di halaman 

administrator, seperti pada gambar 5. 
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Gambar 5. Tampilan Edit Konsentrasi/Jurusan 

6. Tampilan Mahasiswa 

Pada halaman ini akan menampilkan daftar Mahasiswadi halaman administrator, 

seperti pada gambar 6. 

 

Gambar 6. Tampilan Mahasiswa 

7. Tampilan Edit Mahasiswa 

Pada halaman ini akan menampilkan form editMahasiswadi halaman administrator, 

seperti pada gambar 7 (Gandhi et al., 2021). 

 

Gambar 7.  Tampilan Edit Mahasiswa 
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8. Tampilan Hapus Mahasiswa 

Pada halaman ini akan menampilkan konfirmasi untuk menghapus data 

Mahasiswadi halaman administrator, seperti pada gambar 8. 

 

Gambar 8. Tampilan Hapus Mahasiswa 

9. Tampilan Nilai 

Pada halaman ini akan menampilkan daftar Nilai di halaman administrator, seperti 

pada gambar 9. 

 

Gambar 9. Tampilan Nilai 

10. Tampilan Edit Nilai 

Pada halaman ini akan menampilkan form edit nilai di halaman administrator, 

seperti pada gambar 10 (Abidin, 2016). 
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Gambar 10. Tampilan Edit Nilai 

11. Tampilan Hapus Nilai 

Pada halaman ini akan menampilkan konfirmasi untuk menghapus data nilai 

dihalaman administrator, seperti pada gambar 11. 

 

Gambar 11. Tampilan Hapus Nilai 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Dengan adanya Sistem penentuan konsentrasi akuntansi dan manajemen 

berdasarkan nilai mata kuliah ini bermanfaat untuk memudahkan mahasiswa dalam 

menentukan konsentrasi yang diambil (Saputra & Borman, 2020). 

2. Berdasarkan hasil pengujian Blackbox penelitian ini menghasilkan presentase 86% 

yang dinyatakan layak dilanjutkan, dan hasil pengujian Usability dalam penelitian 

ini dibuktikan bahwa rancang sistem informasi penentuan bidang konsentrasi 

berdasarkan nilai matakuliah yang dihasilkan jika diukur berdasarkan kualitas 

perangkat lunak model ISO 9126, Hasil akhir kualitas perangkat lunak menurut 
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responden adalah sangat baik dengan presentase sebesar 85,78125 % (Wantoro, 

2018). 

Saran 

Sesuai dengan permasalahan yang ada pada penelitian ini, maka hanya dapat memberikan 

saran yaitu : sistem ini hanya memberikan tampilan informasi sederhana mengenai 

Rancang bangun sistem informasi penentuan bidang konsentrasi berdasarkan nilai mata 

kuliah dengan klasifikasi k-means, bagi yang akan mengembangkan program ini lebih 

lanjut diharapkan dapat dilengkapi dan disempurnakan tampilannya serta dapat 

memberikan tambahan fitur-fitur lainnya (Ahmad et al., 2021). 
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